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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

         Sebagaimana diketahui bahwa dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif untuk memecahkan fokus permasalahan yang 

telah disebutkan. Berdasarkan pendekatan penelitian tersebut dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan di MTs 

Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. Adapaun data-data 

yang akan dipaparkan dan dianalisis oleh peneliti sesuai fokus penelitian, untuk 

lebih jelasnya peneliti akan membahas sebagaimana berikut: 

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Intinsik Siswa 

pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung 

         Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan pokok yang harus 

dilakukan peserta didik dan guru dalam proses pendidikan yang dilakukan 

di sekolah. Adanya interaksi yang baik antara guru dan peserta didik adalah 

hal yang paling utama dalam kegaiatan belajar mengajar. Interaksi yang 

baik antara guru dan peserta didik adalah suatu upaya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran dibutuhkan adanya motivasi belajar. Motivasi belajar 

merupakan sesuatu yang mendorong peserta didik agar mau mengikuti 
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pembelajaran dengan baik. Sehingga adanya motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran sangat penting. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak 

Nu’manul Basyir, M.Pd.I selaku guru mata pelajaran Fikih kelas VII MTs 

Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Dalam kegiatan belajar motivasi itu sangat penting, karena apa 

dengan tanpa adanya motivasi yang menggerakkan peserta didik 

untuk melakukan kegiatan belajar, mereka tidak akan mau untuk 

mengikuti pelajaran tersebut. Jadi mereka harus termotivasi dulu 

sebelum pembelajaran itu dimulai, makanya sebelum pelajaran 

misalnya pada bab thaharah, mereka harus diterangkan dulu seberapa 

penting materi thaharah itu, KI dan KD itu dipahamkan dulu kepada 

anak, nantinya yang akan kita pelajarari bab ini anak-anak, kemudian 

motivasi kita untuk mempelajari hal ini apa. Sehingga dengan adanya 

motivasi mereka akan mau mengikuti pelajaran dengan nyaman dan 

senang. Jadi motivasi itu penting bagi siswa”.1 

 

         Berdasarkan peryataan di atas menurut Bapak Nukman selaku guru 

Fikih dalam kegiatan belajar motivasi sangat penting. Sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai seorang guru harus memberikan motivasi terlebih 

dahulu kepada peserta didik, misalnya dengan menyampaikan dan 

memahamkan KI dan KD setiap materi pada peserta didik, serta 

menyampaikan tujuan dari materi yang akan dipelajari. Dengan adanya hal 

tersebut peserta didik diharapkan dapat lebih memahami dan dapat belajar 

dengan senang dan nyaman. Selanjutnya dipertegas oleh Bapak Muhtar 

Luthfi, S.Pd.I selaku Waka Kurikulum MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung, berikut hasil wawancaranya: 

“Ya sangat penting sekali mbak, seperti yang saya bilang tadi, bahwa 

dengan adanya motivasi belajar itu, siswa akan memiliki gairah dalam 
 

1 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kamis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
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belajar, semangat belajar yang tinggi, maka siswa itu akan memiliki 

tanggung jawab bahwa dirinya itu harus belajar.”2 

 

         Berdasarkan pernyataan Bapak Muhtar Lutfi selaku Waka Kurikulum, 

pemberian motivasi sangat penting bagi peserta didik. Dengan adanya 

motivasi siswa akan memiliki gairah dan semangat yang tinggi dalam 

belajar. Sehingga peserta didik akan memiliki tanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri untuk belajar. 

         Selanjutnya diperkuat oleh penjelasan dari Indhana selaku siswa kelas 

VII A Mts Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung, 

berikut hasil wawancaranya: 

“Menurut saya motivasi itu penting sekali ya mbak, karena dengan 

motivasi kita menjadi lebih semangat dalam belajar, yang biasanya 

males-malesan belajar itu jadi lebih semangat, lebih giat lagi”.3 

 

         Berdasarkan pernyataan di atas bahwa dengan adanya motivasi 

peserta didik akan lebih semangat dalam belajar. Peserta didik yang awalnya 

malas akan menjadi semangat dan lebih giat. Hal yang sama juga 

diungkapan oleh Nadia selaku siswa kelas VII D MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Motivasi itu penting sekali mbak menurut saya, biasanya kalau guru 

memberi motivasi dalam diri saya jadi termotivasi untuk belajar untuk 

lebih baik lagi, jadi gak males, lebih giat dan juga lebih sadar bahwa 

belajar fikih itu penting dan harus dipelajari sebagai seorang 

muslim”.4 

 
2 Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Muhtar Luthfi pada hari Senin, 29 Maret 

2021 pukul 13.00 WIB 
3 Wawancara dengan Siswa Kelas VII A Indhana pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 

10.15 WIB 
4 Wawancara dengan Siswa Kelas VII D Nadia pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 10.30 

WIB 
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         Pernyataan di atas menyatakan bahwa motivasi merupakan hal yang 

penting. Dengan guru memberikan motivasi, siswa akan termotivasi untuk 

tidak malas, lebih giat dan sadar bahwa ilmu fikih itu sangat penting 

dipelajari bagi umat muslim. Sebagaimana yang diungkapkan Jesika selaku 

siswa kelas VII B MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung, berikut hasil waancaranya: 

“Motivasi itu ya penting sekali mbak dalam pembelajaran, karena 

dengan motivasi kita menjadi lebih semangat”.5 

         

         Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa pentingnya motivasi  

dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus memberikan motivasi kepada 

siswa, karena dengan adanya motivasi peserta didik akan dapat mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dengan giat, lebih semangat dan sadar akan 

pentingnya belajar, khususnya belajar materi fikih. Sehingga peserta didik 

akan memiliki tanggung jawab bahwa dirinya harus belajar.  

         Pemberian motivasi dalam kegiatan belajar mengajar tidak tidak jauh 

dari tugas seorang guru. Dalam proses Pendidikan di sekolah seorang guru 

tidak hanya bertugas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan saja, 

melainkan seorang guru juga harus mampu menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi peserta didik agar lebih giat dan senang belajar. 

Motivasi sendiri terdiri dari dua jenis, yaitu motivasi intrinsik (motivasi dari 

dalam diri) dan motivasi ektrinsik (motivasi dari luar). Adapun strategi yang 

digunakan seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar intrinsik 

 
5 Wawancara dengan Siswa Kelas VII B Jesika pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 10.45 

WIB 
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peserta didik bermacam-macam. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan Bapak Nu’man, berikut hasil wawancaranya: 

“Kalau strateginya itu bermacam-macam mbak, kalau dalam 

meningkatkan motivasi belajar intrinsik itu yang pertama dan yang 

utama dengan menanamkan kepada anak bahwa belajar fikih itu 

penting yaitu dengan cara memberitahu kewajiban-kewajiban yang 

harus dilakukan seorang muslim itu apa saja, misalnya wajib 

mengerjakan sholat lima waktu karena sholat merupakan rukun islam 

yang harus dilaksanakan bagi setiap muslim, kalau tidak 

melaksanakan maka akan berdosa terus masuk neraka, bila dia 

melaksanakan maka akan dapat pahala misalnya, nah lalu bagaimana 

caranya kita bisa melaksanakaan sholat ya dengan belajar fikih materi 

sholat seperti itu”.6 

 

         Pernyataan di atas menyatakan bahwa strategi yang digunakan guru 

Fikih dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa ada bermacam-

macam. Pertama yaitu dengan menanamkan pentingnya belajar ilmu fikih 

kepada siswa. Caranya yaitu dengan menjelasakan kewajiban-kewajiban 

yang harus dilaksanakan bagi setiap muslim. Selain itu juga memaparkan 

akibat dari apa yang didapat ketika peserta didik menjalankan atau bahkan 

tidak menjalankan kewajiban tersebut. 

         Pernyataan tersebut diperkuat dengan wawancara yang dilakukan 

dengan Bapak Muhtar Lutfi, berikut hasil wawancaranya: 

“Ya dengan memberikan gambaran-gambaran apersepsi, stimulus 

terhadap alam bawah sadar anak, bahwa belajar fikih itu penting”.7 

 

         Pemaparan di atas menyatakan bahwa startegi yang digunakan guru 

untuk meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa yaitu dengan 

 
6 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kamis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
7 Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Muhtar Luthfi pada hari Senin, 29 Maret 

2021 pukul 13.00 WIB 



77 

 

 

menanamkan kepada siswa akan pentinya belajar ilmu fikih yakni dengan 

cara memberikan gambaran-gambaran apersepsi, menjelaskan kewajiban-

kewajiban yang harus dilakukan seorang muslim dan menjelaskan akibat 

apabila melaksanakan dan tidak melaksanakan kewajiban tersebut.         

         Selanjutnya strategi yang kedua dari Bapak Nu’man adalah dengan 

penggunaan metode pembelajaran sesuai dengan hasil wawancara dengan 

beliau, berikut hasil wawancaranya: 

“Yang kedua saya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

praktik. Nah sesuai dengan mata pelajarannya fikih dominannya itu 

pasti ceramah, kenapa ya karena materinya itu perlu untuk dijelaskan 

secara langsung, jadi agar siswa itu faham materi yang sedang 

dipelajari. Nah baru setelah itu kita pancing rasa keingin tahuan siswa 

dengan apa ya dengan tanya jawab, caranya mereka menanyakan apa 

yang tidak mereka fahami, selain itu juga biasanya saya yang memberi 

pertanyaan langsung kepada mereka. Kemudian bila materinya sesuai 

ya diadakan praktik, misal berwudhu, shalat dan langsung bisa 

dijadikan ke dalam nilai praktik dan bisa langsung diterapkan ke 

sehari-hari”.8 

 

         Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa strategi yang digunakan guru 

fikih yang kedua adalah dengan menggunakan metode pembelajaran. 

Dalam penerapannya guru fikih lebih banyak menggunakan metode 

ceramah, karena materi fikih perlu adanya penjelasan langsung dari guru. 

Hal ini bertujuan untuk menjadikan siswa faham akan materi tersebut. 

Selanjutnya guru fikih juga memancing rasa keingintahuan siswa dengan 

adanya tanya jawab. Selain itu guru fikih juga mengadakan praktik saat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi fikih yang dipelajari. 

 
8 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kamis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
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         Berikut dokumen berupa foto praktik shalat dalam kegiatan 

pembelajaran fikih yang dilakukan oleh Bapak Nu’man:9 

 

 

          

 

 

 

                                         

 

 Gambar 4.1: Praktik Shalat 

         Berdasarkan gambar tersebut dalam pembelajaran materi fikih bab 

shalat guru menggunakan metode praktik. Praktik shalat dilakukan 

bersama-sama dengan menggunakan peralatan lengkap, seperti mukena, 

dan sajadah. 

         Pernyataan tersebut diperkuat oleh penuturan Indhana, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Kalau awal pembelajaran itu pasti disuruh membaca dulu materinya 

lalu diterangkan, terus kalau siswanya tidak faham saat diterangkan 

itu ya boleh tanya mbak kalau sudah ya nanti gurunya yang nanya, 

kalau waktu tanya jawab itu seru biasanya pada rebutan”.10 

 

         Dipaparkan juga oleh Nadia, berikut hasil wawancaranya:    

“Pembelajarannya dengan ceramah, praktik wudhu, tayamum, shalat, 

diskusi terus juga tanya jawab. Nah dengan ceramah, praktik dan tanya 

 
9 Observasi 29 maret 2021 
10 Wawancara dengan Siswa Kelas VII A Indhana pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 

10.15 WIB 
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jawab itu tadi mbak saya jadi lebih faham materinya, terus juga tahu 

dan hafal tata cara tayamum gitu-gitu”.11 

 

         Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan Jesika, berikut 

hasil wawancaranya: 

“Kalau pembelajaran fikih itu biasanya praktik, terus tanya jawab, oh 

iya bapaknya juga sering menjelaskan materi pelajaran”.12 

 

         Hasil wawancara di atas menyatakan bahwa strategi guru Fikih yang 

kedua yaitu dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yaitu 

metode ceramah, metode tanya jawab, dan praktik. Dalam mata pelajaran 

fikih metode ceramah adalah metode yang paling dominan. Tujuan dari 

metode ceramah adalah materi yang dipelajari akan mudah tersampaikan 

kepada peserta didik sehingga mereka lebih mudah untuk memahami materi 

tersebut. Selanjutnya menggunaan metode tanya jawab. Metode ini 

digunakan untuk  memancing rasa keingin tahuan siswa. Sehingga dengan 

penggunaan metode ini peserta didik akan menjadi lebih aktif dan guru juga 

dapat mengetahui tingkat kefahaman peserta didik. Metode selanjutnya 

yaitu metode praktik. Tidak semua materi dapat menggunakan metode 

praktik, melainkan harus disesuaikan dengan materi. Penggunaan metode 

praktik ini siswa dapat lebih memahami dan dapat mempraktikkan langsung 

di kehidupan nyata, seperti shalat, tayamum, dan berwudhu. 

 
11 Wawancara dengan Siswa Kelas VII D Nadia pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 10.30 

WIB 
12 Wawancara dengan Siswa Kelas VII B Jesika pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 10.45 

WIB 
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         Strategi untuk meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa yang 

selanjutnya yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 

dan pemberian cerita, berikut hasil wawancaranya: 

“Strategi yang ketiga itu saya menggunakan strategi pembelajaran 

cooperative learnig mbak. Pembelajaran kooperatif itu kan berbentuk 

beberapa kelompok kecil, kemudian mereka diberi permasalahan yang 

harus diselesaikan setiap kelompok. Disitu mereka dapat bekerja sama 

dengan cara berdiskusi dengan team, nah dengan hal ini motivasi 

belajar intrinsik siswa itu akan muncul, kenapa? karena mereka 

memiliki pemikiran masing-masing untuk menyelesaikan 

permasalahan sehingga setiap kelompok dituntut bekerja sama dengan 

baik untuk mencari solusi yang tepat. Dengan strategi ini juga mereka 

dapat mengembangkan ketrampilan sosialnya. Selain itu untuk 

meningkatakan motivasi intrinsik biasanya saya juga menyelipkan 

cerita singkat disela-sela pembelajaran, misalnya kisah tokoh salaf 

atau tokoh modern pun juga gak masalah pokoknya yang menunjang 

materi dan bisa dijadikan contoh oleh anak dan ya untuk menggugah 

semangat mereka yang awalnya mereka tidak fokus atau ngantuk jadi 

bisa fokus lagi. Kan anak-anak itu suka dikasih cerita, kalau gurunya 

cerita mereka pasti mendengarkan, nah setelah itu ya kembali ke 

pelajaran lagi”.13 

          

         Berdasarkan pernyataan tersebut, strategi yang digunakan dalam 

meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa adalah dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran ini dapat mengembangkan segi 

kognitif dan sosial peserta didik. Dimana dalam pelaksanaan kooperatif 

dengan dibentung kolompok kecil peserta didik dapat berdiskusi dengan 

teman sekelokmpok. Sehingga dengan adanya diskusi akan meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa dengan mengungkapkan pendapat yang dimiliki 

setiap individu. Selain itu, guru juga menyelipkan cerita singkat tentang 

tokoh agama Islam baik salaf maupun modern saat pembelajaran 

 
13 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kamis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
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berlangsung. Cerita yang diberikan disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan yang dapat dijadikan contoh oleh peserta didik. Selain itu, dengan 

guru memberikan cerita dapat mengembalikan konsentrasi siswa saat 

belajar. 

         Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Jesika. berikut 

hasil wawancaranya: 

“oh iya mbak biasanya ada ceritanya juga, cerita tentang para tokoh-

tokoh agama gitu. Saya senang banget kalau dikasih cerita, awalnya 

agak ngantuk-ngantuk, jadi gak ngantuk”.14 

 

         Pendapat di atas juga diperkuat oleh pernyataan Bapak Muhtar Lutfi. 

Berikut hasil wawancaranya: 

“Misalnya disampaikan diceritakan kepada anak-anak bahwa seorang 

ahli fikih itu lebih utama di sisi Allah daripada 1000 orang ahli ibadah 

untuk memotivasi agar anak-anak itu tumbuh kesadarannya sehingga 

mau belajar fikih”.15 

 

         Berdasarkan hasil wawancara di atas strategi yang digunakan guru 

selanjutnya adalah dengan menerapkan strategi cooperative learning. 

Strategi Pembelajaran Kooperatif merupakan pembelajaran dengan 

dibentuk kelompok-kelompok kecil, dimana peserta didik dituntut untuk 

belajar secara berkelompok yakni dengan bertukar pikiran atau berdiskusi. 

Sehingga dengan hal ini motivasi belajar intrinsik peserta didik akan 

muncul, karena mereka diharuskan untuk belajar secara aktif. Selain itu juga 

dengan pemberian cerita singkat tokoh baik salaf maupun modern di sela-

 
14 Wawancara dengan Siswa Kelas VII B Jesika pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 10.45 

WIB 
15 Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Muhtar Luthfi pada hari Senin, 29 Maret 

2021 pukul 13.00 WIB 
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sela pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dapat diambil segi positif 

untuk dijadikan sebagai contoh oleh siswa. Dengan memberikan cerita juga 

dapat mengembalikan kefokusan siswa saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

         Jadi berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa adanya motivasi 

dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting. Dengan  motivasi peserta 

didik dapat terdorong untuk mau mengikuti pembelajaran fikih dengan 

semangat dan menjadikan peserta didik sadar akan pentingnya belajar ilmu 

fikih. Dalam meningkatan motivasi belajar intrinsik di MTs Darul Falah 

pendidik menggunakan berbagai strategi berupa penanaman akan 

pentingnya belajar fikih, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan 

startegi pembelajaran kooperatif, dan bercerita. 

 

2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Ekstrinsik Siswa 

pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung 

         Dalam pelaksanaan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan tidak 

terlepas dari adanya seorang guru dan peserta didik. Antara keduanya saling 

berkaitan. Seorang guru adalah orang yang bertugas untuk mengajar dan 

membimbing, sedangkan peserta didik adalah orang yang diberi 

pengajajaran dan bimbingan. Sehingga dalam suatu proses pendidikan 

interaksi antara keduanya sangat penting guna menjadikan kegiatan belajar 

mengajar berjalan dengan efektif. 
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         Setelah membahas strategi guru dalam meningkatakn motivasi belajar 

intrinsik siswa pada mata pelajaran fikih, terdapat juga strategi guru dalam 

meningkatakan motivasi belajar ekstrinsik. Motivasi belajar ekstrinsik 

adalah motivasi yang berasal dari luar siswa. Motivasi ektrinsik dalam 

kegiatan belajar mengajar juga tidak kalah penting dari motivasi intrinsik. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Nu’man selaku Guru Mata 

Pelajaran Fikih kelas VII Mts Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung: 

“Motivasi belajar ektrinsik siswa juga tidak kalah penting ya dengan 

motivasi belajar intrinsik, karena setiap siswa itu karakternya kan 

beda-beda, keadaanya juga sering berubah-ubah dan komponen-

komponen lainnya yang menjadikan siswa itu kurang tertarik dalam 

belajar. Makanya motivasi ektrinsik itu juga diperlukan. Jadi guru itu 

harus kreatif mbak bagaimana bisa siswa itu semangat belajar, 

memiliki prestasi belajar yang baik, dan juga memiliki akhlak yang 

baik tentunya. Kan ada siswa itu yang sudah tertancap semangat 

belajar dalam dirinya, ada juga yang harus dimotivasi dulu biar jadi 

semangat, ya macam-macam lah mbak”.16 

 

         Pernyataan di atas menyatakan bahwa adanya motivasi ekstrinsik itu 

juga diperlukan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan kondisi siswa 

yang berubah-ubah, karakter siswa yang berbeda-beda dan komponen-

komponen lainnya yang menjadikan siswa tidak tertarik dalam belajar. 

Dalam mengajar seorang guru juga dituntut untuk kreatif. Dimana guru 

harus dapat menjadikan siswa semangat dalam belajar, memiliki prestasi 

belajar yang baik dan juga akhlak yang baik. Dalam hal ini guru memiliki 

beberapa strategi yang berkaitan untuk meningkatkan motivasi belajar 

 
16 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kamis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
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ekstrinsik siswa yang pertama yaitu dengan pemberian tugas dan 

pelaksanaan ulangan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Bapak Nuk’man, berikut hasil wawancaranya: 

 

“Kalau meningkatkan motivasi ekstrinsik itu misalnya dengan 

pemberian tugas dan pelaksanaan ulangan, nah dengan adanya tugas 

baik individu maupun kelompok dan ulangan ini mereka itu mau tidak 

mau akan belajar jika ingin dapat mengerjakan dengan baik dan 

mendapat nilai yang bagus”.17 

 

         Berdasarkan pernyataan di atas guru Fikih dalam meningkatkan 

motivasi belajar ekstrinsik siswa yati dengan pemberian tugas dan ulangan 

kepada peserta didik. Pemberian tugas dan ulangan sangat penting 

dilakukan oleh seorang guru. Dengan adanya tugas baik individu maupun 

kelompok dan adanya ulangan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar ekstrinsik siswa, karena agar peserta didik dapat 

mengerjakan tugas dan ulangan dengan baik serta mendapat nilai yang baik 

mereka harus belajar. Sebagaimana juga yang dipaparkan oleh Bapak 

Muhtar lutfi, berikut hasil wawancaranya: 

“Nah kalau itu macam-macam misalnya pakai sistem ulangan harian, 

penagihan tugas, diadakan tugas-tugas ya mungkin sedikit memaksa 

kepada anak-anak tapi akhirnya anak tertuntut melakukan itu”.18 

      

         Bapak Muhtar Lutfi selaku Waka Kurikulum menyatakan bahwa guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik siswa yaitu dengan 

 
17 Ibid.,  
18 Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Muhtar Luthfi pada hari Senin, 29 Maret 

2021 pukul 13.00 WIB 
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menggunakan sistem ulangan harian dan penagihan tugas. Pemberian tugas 

dari guru merupakan hal yang sedikit memaksa peserta didik untuk belajar. 

         Berikut dokumen berupa foto lembar ulangan harian yang diberikan 

guru kepada siswa:19 

 

Gambar 4.2: Dokumentasi Lembar Ulangan Harian  

 

         Foto tersebut merupakan lembar ulangan harian bab taharah yang 

diberikan oleh guru kepada siswa. Dalam foto itu guru memberikan 

beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Selanjutnya untuk 

meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik yaitu dengan pemberian nilai atau 

angka, sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Nu’man, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Untuk selanjutnya itu dengan memberikan nilai atau angka, misalnya 

pada siswa yang aktif kemudian suka bertanya itu akan saya kasih nilai 
 

19 Dokumentasi 
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tambahan,  kemudian juga memberikan nilai ujian dan tugas itu pada 

siswa. Jadi kalau si anak melihat nilainya jelek waktu ujian mereka 

akan lebih giat belajar lagi agar nilainya menjadi lebih baik dari 

sebelumnya dan jika mendapat nilai yang bagus atau tinggi mereka 

akan mempertahankannya”.20 

 

         Berdasarkan pernyataan tersebut pemberian nilai atau angka dapat 

diberikan oleh guru kepada siswa yang aktif dan suka bertanya saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, nilai ini berupa nilai tambahan atau nilai plus. 

Selain itu nilai juga diberikan kepada siswa yang telah mengikuti ujian dan 

mengumpulkan tugas. Dalam pemberian nilai atau angka kepada siswa 

dapat memicu anak untuk lebih giat dalam belajar. Apalagi ketika mereka 

mendapatkan nilai yang tidak bagus, tentu saja mereka akan berusaha lebih 

semangat belajar guna mendapatkan nilai yang lebih baik dari sebelumnya. 

Jika anak mendapat nilai yang bagus atau tinggi maka mereka akan berusaha 

untuk mempertahankan nilai tersebut. Selain itu dengan mendapat nilai 

yang bagus atau tinggi peserta didik juga akan mendapat hadiah dari guru. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Nu’man lagi, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Cara selanjutnya yaitu dengan memberikan hadiah kepada siswa 

yang nilainya bagus saat ulangan dan tugas meskipun tidak seberapa 

hadiah dari guru itu selalu diingat oleh siswa, namun pemberian 

hadiah ini juga bisa menjadikan siswa itu iri dengan temannya yang 

mendapat hadiah, tapi justru hal itu yang dapat memicu anak-anak 

yang tidak mendapat hadiah menjadi lebih semangat lagi dan 

berkompetisi satu dengan lainnya untuk mendapat nilai yang bagus 

sehingga ia akan mendapat hadiah”.21 

 

 
20 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kmis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 

21 Ibid., 
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         Pernyataan di atas menyatakan bahwa strategi selanjutnya yang 

digunakan guru Fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu 

dengan memberikan hadiah. Hadiah yang diberikan guru akan selalu diingat 

oleh siswa. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang mendapat nilai 

yang bagus saat ulangan dan tugas. Dengan pemberian hadiah siswa akan 

berkompetisi dengan siswa yang lainnya untuk mendapatkan hadiah 

tersebut. 

         Pernyataan tersebut diperkuat oleh ungkapan Indhana, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Kalau pengargaan itu berupa hadiah biasanya dikasih pas habis ujian 

sama habis mengumpulkan tugas, tapi gak semua siswa cuma 

sebagian yang nilainya paling bagus, saya berusaha agar mendapat 

nilai yang bagus biar dapat hadiah itu, hadiahnya itu bopoin gitu, kalau 

dapat hadiah saya pasti senang”.22 

          

         Pernyataan yang serupa diungkapkan oleh Nadia, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Terus kalau itu sih biasanya dikasih hadiah bolpoin kalau nilainya 

paling baik, Iya mbak, waktu teman saya dapat hadiah itu pas nilainya 

bagus saya jadi pengen juga hadiah itu, jadi saya waktu mau ujian itu 

belajar sungguh-sungguh agar nilainya bagus dan dapat hadiah, 

soalnya kalau dapat hadiah itu jadi kebanggan tersendiri”.23 

 

         Selanjutnya ungkapan tersebut diperkuat dari  hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Jesika, berikut hasil wawancaranya: 

“Kalau penghargaan itu saya pernah dapat, karena dapat nilai bagus 

saat ujian sama tugas kelompok, jadi satu kelompok itu dapat 

hadiahnya bolpoin gitu, Iya sangat berusaha, karena saya suka kalau 

 
22 Wawancara dengan Siswa Kelas VII A Indhana pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 

10.15 WIB 
23 Wawancara dengan Siswa Kelas VII D Nadia pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 10.30 

WIB 
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dikasih hadiah apalagi hadiah itu dari guru kita, jadi saya ya belajar 

dengan sebaik mungkin”.24 

 

         Berdasarkan pernyataan di atas bahwasanya pemberian hadiah dapat 

membuat peserta didik senang dan lebih semangat dalam belajar. Hadiah 

yang diberikan guru akan selalu diingat dan bila mereka mendapat hadiah 

akan menjadi kebanggan tersendiri bagi mereka. Apabila peserta didik tidak 

mendapatkan hadiah, mereka akan iri pada peserta didik yang mendapkan 

hadiah tersebut. Namun dengan munculnya rasa iri hal ini dapat memicu 

peserta didik untuk saling berkompetisi untuk mendapatkan nilai yang 

terbaik untuk mendapatkan hadiah tersebut. 

        Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi ektrinsik tidak kalah penting dengan motivasi intrinsik. Hal ini 

disebabkan karakter peserta didik yang berbeda-beda, kondisi yang dialami 

peserta didik yang berubah-ubah dan komponen-komponen lainnya yang 

menjadikan peserta didik tidak tertarik dalam belajar. Oleh karena itu, 

seorang guru diharuskan untuk kreatif dalam mengajar, yaitu dengan 

menerapkan beberapa strategi-strategi yang menunjang peningkatan 

motivasi belajar ektrinsik anak, sehingga anak akan terdorong untuk 

melakukan belajar. 

 

 
24 Wawancara dengan Siswa Kelas VII B Jesika pada hari Senin, 03 April 2021 pukul 10.45 

WIB 
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3. Hasil Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Intrinsik 

dan Ekstrinsik Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Mts Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

         Guru adalah orang yang paling berpengaruh dalam terciptanya proses 

dan hasil pendidikan yang berkualitas. Selain mengajar, membimbing dan 

mengarahkan guru juga bertugas untuk memberikan dorongan kepada 

peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. 

Maka dalam hal ini guru diharusnya memiliki strategi- strategi yang 

diterapkan dalam pembelajaran guna menumbuhkan dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

         Terdapat  beberapa faktor yang mendukung guru dalam pelaksanaan 

strategi untuk peningkatan motivasi belajar baik intrinsik maupun ekstrinsik 

siswa diantaranya adalah lembaga ini merupakan madrasah yang di latar 

belakangi pondok pesantren. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 

Bapak Nu’man selaku guru Fikih kelas VII MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon Sumbergempol Tulungagung, berikut hasil wawancaranya: 

“Jadi banyak sebenarnya faktor pendukung terhadap motivasi belajar 

ilmu fikih ya, faktor pendukungnya itu mereka sekolah di madrasah 

kemudian di latar belakangi pondok juga sehingga mereka di sini 

setiap hari membaca Al-Qur’an, sholat berjama’ah dhuha dan dzuhur. 

Selain itu guru-guru kita juga diwajibkan demikian untuk memberi 

teladan kepada anak-anak walaupun bukan hanya guru fikih saja yang 

lain pun juga bisa memberi contoh. Lalu dengan adanya pondok 

pesantren ini adanya pembekalan ilmu agama itu dan intensitas belajar 

ilmu agama itu lebih banyak terutama anak pondok yang setiap hari 

belajar ilmu agama sehingga mereka terbiasa untuk melakukan hal 
tersebut dalam kesehariannya itu kalau anak pondoknya, kalau anak 

duduk minimal ya tadi mereka itu mereka disini shalat dhuha, baca 
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Al-Quran, mau masuk kelas itu melafalkan bacaan sholat itu kegiatan 

wajib nah itu faktor pendukung terkait pembelajarn ilmu fikih”.25 

 

         Pernyataan di atas menyatakan bahwa faktor yang mendukung 

peningkatkan motivasi belajar siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik adalah 

adanya latar belakang pondok pesantren. Di madrasah ini siswa setiap hari 

dituntut untuk membaca Al-Qur’an, shalat berjamaah dhuha, dan shalat 

berjamaah dzuhur. Selain itu dengan di latar belakangi pondok pesantren 

intensitas belajar ilmu agama lenih banyak. Kemudian faktor pendukung 

selanjutnya yaitu adanya guru-guru yang dapat dijadikan contoh teladan 

bagi siswa. 

         Selanjutnya pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Muhtar Lutfi 

selaku Waka Kurikulum MTs Darul Falah Bnediljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung, berikut hasil wawancaranya: 

“Nah itu untungnya kita kan ada di pondok pesantren jadi memang 

fokus kita anak-anak itu yang masuk kesini itu untuk mendalami ilmu 

agama ya itu faktor yang paling mendukung”.26 

 

         Pernyataan di atas dapat diketahui bahwa faktor yang mendukung 

guru dalam upaya peningkatan motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsik 

siswa di MTs Darul Falah adalah adanya latar belakang pondok pesantren 

yang mana semua siswa diwajibkan untuk membaca Al-Qur’an, shalat 

dhuha dan shalat dzhuhur berjamaah. Selain itu semua guru juga diharuskan 

melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut. Sehingga dalam hal ini semua 

 
25 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kamis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
26  Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Muhtar Luthfi pada hari Senin, 29 Maret 

2021 pukul 13.00 WIB 
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guru walaupun bukan guru fikih dapat memberikan contoh atau teladan 

yang dapat diikuti oleh peserta didik. Selain itu adanya pembelakan ilmu 

agama dan intensitas belajar agama lebih banyak terutama pada anak 

pondok. Jika siswa yang tidak di pondok mereka juga diwajibkan untuk 

shalat dhuha, membaca Al-Qur’an dan melafalkan bacaan shalat setiap 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Sehingga kembali ke tujuannya 

yaitu fokus untuk mendalami ilmu agama.        

         Adapun dalam pelaksanaan strategi untuk meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik dan ekstrinsik juga terdapat hal-hal yang menghambat. Hal 

ini sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Nu’man, berikut hasil 

wawancaranya: 

“Kalau faktor penghambat itu tetep ada, ya dari anaknya itu sendiri, 

seperti anak yang membolos, ada yang mengantuk dan tidur saat 

kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran itu tidak berjalan 

semestinya, terus ada lagi suasana kelas yang kurang baik, misalnya 

waktu hujan itu sangat sulit menyampaikan materi karena bising”.27 

 

         Pernyataan tersebut menyatakan bahwa terdapat faktor yang 

menghambat guru dalam meningkatan motivasi belajar intrinsik dan 

ekstrinsik siswa. Adapun hal-hal yang menghambat tersebut adalah dari 

siswa itu sendiri, seperti membolos, mengantuk dan tidur saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Selain itu suasana kelas yang kurang baik 

juga merupakan hal yang menghambat, misalnya apabila hujan turun 

suasana kelas menjadi bising, sehingga  guru sulit untuk mengampaikan 

materi pelajaran. 

 
27 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Jum’at, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
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         Selanjutnya faktor yang menghambat guru dalam peningkatkan 

motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsik siswa adalah kondisi guru yang 

kurang baik, sebagaimana yang disampikan oleh Bapak Muhtar Lutfi, 

berikut hasil wawancaranya: 

“Kalau faktor pengambat kecil sekali, karena basic kita agama dan 

memiliki banyak guru agama dan ya adanya pondok pesantren itu, 

contohnya ya misalnya guru yang kurang sehat, tapi ini jarang sekali 

terjadi. Nah dengan kondisi guru yang kurang baik ini pembelajaran 

tidak akan berjalan secara maksimal karena ya guru lagi sakit jadi 

kurang semangat.28 

 

         Pernyataan di atas menyatakan bahwa kecil sekali faktor penghambat 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsi, karena 

madrasah tersebut di latar belakangi pondok pesantren, dan banyaknya guru 

agama di sekolah tersebut. Adapun faktor yang menghambat yang jarang 

sekali terjadi adalah kondisi guru yang kurang baik. apabila guru sedang 

sakit mereka akan kurang seamngat dalam mengajar.  

         Adanya strategi-strategi yang dipaparkan dan diterapkan oleh guru 

sebagai usaha untuk meningkatkan motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsik 

siswa khususnya pada mata pelajaran fikih, peserta didik menjadi lebih 

semangat dan giat dalam belajar. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak 

Muhtar Lutfi, berikut hasil wawancaranya: 

“Kalau masalah hasil ya seperti yang saya bilang tadi di sini memang 

fokus terhadap ilmu agama, jadi ya dengan adanya strategi-strategi 

tadi siswa itu jadi semangat belajar dan dari segi religius mereka 

menjadi lebih baik karena juga di sini anak itu wajib bisa membaca 

Al-Qur’an dengan baik, shalat dengan bacaan yang fasih, maka mau 

 
28 Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Muhtar Luthfi pada hari Senin, 29 Maret 

2021 pukul 13.00 WIB 
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tidak mau mereka harus belajar, karena nantinya kalau mau kelulusan 

itu ada ujian praktiknya itu”.29 

 

         Berdasarkan pernyataan di atas, dari berbagai strategi yang diterapkan 

guru dalam peningkatan motivasi, siswa menjadi lebih semangat belajar dan 

religius siswa menjadi lebih baik, mengingat bahwa siswa di Mts Darul 

Falah wajib untuk membaca A-Qur’an dengn baik sesuai tajwid, shalat 

dengan bacaan yang fasih. Dengan begitu siswa dituntut untuk terus belajar, 

khusunya belajar ilmu fikih. 

         Kemudian paparan tersebut diperkuat oleh pendapat Bapak Nu’man, 

berikut hasil wawancaranya: 

“Alhamdulillah berhasil walaupun ada juga yang gak berhasil tapi itu 

sedikit, kalau terkait nilai jadi kalau mereka itu memiliki motivasi 

belajar yang tinggi mereka termotivasi dalam belajar untuk melakukan 

apa yang mereka pelajari otomatis nilai juga bagus meningkat, kan 

mereka semangat mempelajari materi tersebut, jadi selain materi bab 

tersebut mereka juga sering bertanya, jadi itu pertanda semangat 

mereka dalam belajar ilmu fikih.”.30 

 

         Berdasarkan pernyataan di atas bahwa adanya penerapan strategi-

strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik 

dan ekstrinsik siswa khususnya pada mata pelajaran fikih menunjukkan 

keberhasilan. Apabila peserta didik memiliki motivasi yang tinggi otomatis 

nilai hasil belajar juga bagus. Selain itu, peserta didik sering bertanya, hal 

ini menunjuukan bahwa peserta didik memiliki semangat dalam belajar 

ilmu fikih. 

 
29 Ibid.,  
30 Wawancara dengan Guru Fikih Bapak Nu’manul Basyir pada hari Kamis, 01 April 2021 

pukul 10.00 WIB 
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         Selanjutnya Bapak Nu’man menjselaskan lagi, berikut hasil 

wawancaranya: 

“ya bisa di lihat dari segi religius siswa itu semakin baik, terus ya nilai 

siswa sejauh ini terdapat peningkatan seperi yang saya bilang tadi, bisa 

di lihat di lembar penilaian siswa”.31 

          

         Hal ini sesuai dengan observasi pada tanggal 29 maret 2021. Peneliti 

secara langsung melihat kegiatan praktik shalat lima waktu yang dilakukan 

oleh kelas VII A. Peneliti mendapatkan data bahwa peserta didik dapat 

melafalkan bacaan-bacaan shalat dengan tartil dan sesuai dengan tajwid 

serta peserta didik juga dapar mempraktikkan gerakan shalat dengan baik 

dan benar.32  

         Selanjutnya untuk peningkatan nilai siswa diperkuat dengan bukti 

hasil penilaian harian peserta didik pada mata pelajaran fikih sebagai 

berikut:33 

Gambar 4.3: Dokumentasi Penilaian Harian Siswa 

 

 
31 Ibid.,  
32 Observasi pada tanggal 29 maret 2021 
33  Dokumentasi 
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         Dalam foto di atas terlihat bahwa peserta didik mendapatkan nilai 

ulangan harian yang bagus dan adanya peningkatan nilai dari ulangan harian 

satu ke ulangan harian dua. 

 

B. Temuan Penelitian 

         Berdasarkan hasil wawancara dari para narasumber, observasi dan 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung terkait strategi guru dalam meningkatakan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih. Dalam hal ini peneliti akan 

memaparkan beberapa temuan penelitian sebagaimana urutan dari fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Intinsik Siswa 

pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung 

         Temuan penelitian ini mengemukakan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian mengenai strategi guru fikih dalam meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik siswa pada mata pelajaran fikih. Dalam hal ini peneliti 

menemukan beberapa hal diantaranya: 

a. Penanaman kepada peserta didik terhadap pentingnya belajar ilmu fikih 

dengan cara memberikan gambaran-gambaran apersepsi, menjelaskan 

kewajiban yang harus dilakukan seorang muslim dan menjelaskan 

konsekuensi bila ia melaksanakan atau tidak kewajiban tersebut. 



96 

 

 

b. Menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan praktik yang 

disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan dipelajari. 

c. Menerapkan strategi pembelajaran Kooperatif dalam pembelajaran  

d. Memberikan cerita singkat tentang tokoh agama Islam di sela-sela 

pembelajaran sehingga siswa dapat mengambil segi positifnya 

 

2. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Ekstrinsik Siswa 

pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung       

         Temuan penelitian ini mengemukakan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian mengenai strategi guru fikih dalam meningkatkan motivasi 

belajar ekstrinsik siswa pada mata pelajaran fikih. Dalam hal ini peneliti 

menemukan beberapa hal diantaranya: 

a. Pemberian tugas individu maupun kelompok kepada peserta didik  

b. Pelaksanaan ulangan  

c. Guru memberikan nilai atau angka baik nilai ulangan, tugas, mapun nilai 

tambahan bagi peserta didik yang aktif dan sering bertanya saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung 

d. Memberikan hadiah kepada peserta didik guna memicu semangat dan 

kompetisi dalam belajar 
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3. Hasil Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Intrinsik 

dan Ekstrinsik Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mts Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

         Temuan penelitian ini mengemukakan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian mengenai hasil strategi guru fikih dalam meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik dan ekstrinsik siswa pada mata pelajaran fikih. Dalam hal 

ini peneliti menemukan beberapa hal diantaranya: 

a. Faktor yang mendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

yaitu adanya latar belakang pondok pesantren yang menunjang 

intensitas pembelajaran agama dengan lebih banyak, kebiasaan-

kebiasaan baik yang dilakukan di sekolah dan guru-guru yang dapat 

dijadikan contoh teladan bagi siswa. 

b. Faktor yang menghambat dalam peningkatan motivasi belajar siswa 

yaitu diri siswa itu sendiri, kondisi guru dan suasana kelas yang kurang 

baik. 

c. Siswa menjadi lebih giat belajar, religius siswa menjadi lebih baik dan 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

 


